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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh MTDKBI yang diintegrasikan melalui
strategi kooperatif terhadap kecakapan sosial siswa. Jenis penelitian eksperimen semu dengan
desain faktorial 2x2. Populasi penelitian adalah 380 siswa kelas IX SMPN 10 Mataram yang
tersebar pada 10 kelas. Sampel penelitian berjumlah 142 siswa, terbagi menjadi 4 kelas
dengan teknik pengambilan cluster random sampling. Instrumen penelitian berupa angket
kecakapan sosial yang diberikan pada awal dan akhir penelitian. Data hasil penelitian
dianalisis dengan Anakova dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa yang

belajar menggunakan MTDKBI berbeda

signifikan padag)aspek kecakapan sosial

dibandingkan siswa yang belajar dengan nonMTDKBI, (2) siswa yang belajar melalui
strategi kooperatif tipe STAD berbeda sigffikan pada aspek kecakapan sosial dibandingkan
siswa yang belajar dengan tipe NHT, (3) ada pengaruh interaksi antara jenis media dengan
strategi kooperatif terhadap kecakapan sosial siswa.

Kata kunci: MTDKBI, STAD, NHT, Kecakapan Sosial

(3
PENDAHULUAN

Siswa harus memiliki kemampuan
melakukan inkuiri ilmiah  untuk
menumbuhkan  kemampuan  berpikir,
bersikap, dan bertindak ilmiah serta
berkomunikasi, sebagai aspek penting
dalam menumbuhkan kecakapan hidup
(life skill). Hal inilah yang menjadi salah
satu tujuan mata pelajaran IPA di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) [1]. Kecakapan
hidup yang harus dimiliki siswa adalah
kecakapan sosial yang dipilah menjadi
kecakapan berkomunikasi dan
bekerjasama. Sebagai makhluk sosial,
siswa sangat memerlukan kecakapan
berkomunikasi lisan maupun tulisan dan
kecakapan bekerjasama [2].

Implementasi pembelajaran IPA
Fisika di SMPN 10 Mataram dilandasi
oleh pembelajaran yang berpusat pada
guru.

Guru menuangkan pengetahuan yang
dimiliki sebanyak mungkin dan jarang
mengajak  siswa untuk  melakukan
penyelidikan atau percobaan secara

langsung serta memberikan kesempatan
kepada mereka untuk saling bertukar
pendapat dalam menyusun kesimpulan.
Salah  satu faktor penyebab  dari
permasalahan ini yakni sarana
pembelajaran seperti media dan alat
praktikum yang belum memadai, sehingga
sccara  tidak langsung  berimplikasi
terhadap kecakapan sosial siswa yang
belum terbina dengan baik.

Pembelajaran  Fisika  khususnya
materi “kemagnetan” Dbersifat abstrak
menjadi indikasi penyebab materinya sulit
dipahami. Siswa memerlukan kegiatan
sehingga benar-benar terlibat langsung
pada proses pembelajaran. Dengan
demikian, siswa tidak hanya ditekankan
untuk menghafal namun aktif dalam
pembelajaran melalui berbagai kegiatan
sains. pembelajaran seperti ini
memerlukan sebuah media yakni media
tiga dimensi kemagnetan (MTDK) [3].

Penggunaan MTDK dikemas dalam
pembelajaran konstruktivis yaitu
pembelajaran berbasis inkuiri (BI) [4],
yang memberikan peluang kepada siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuannya
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sendiri. MTDKBI perlu diintegrasikan
dengan strategi pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kecakapan sosial
siswa. Strategi pembelajaran  yang
dianjurkan oleh para ahli pendidikan
adalah strategi kooperatif [1,5]. Pada
penelitian ini diterapkan strategi kooperatif
tipe STAD dan NHT yang berpotensi
mendukung proses pembelajaran PAIKEM
(aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan). Adanya unsur kompetisi
antar  kelompok  kooperatif  untuk
mendapatkan  penghargaan  (reward),
diasumsikan dapat menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan.

Upaya meningkatkan kemampuan
siswa tidak hanya dalam aspek kognitif,
tetapi juga dalam hal menunjang
kecakapan sosial. Pengintegrasian
MTDKBI melalui strategi kooperatif tipe
STAD dan NHT diharapkan dapat
meningkatkan kecakapan sosial siswa pada
pembelajaran Fisika sebagai bekal dalam
menghadapi masa depan yang lebih baik.
Bertitik tolak dari paparan tersebut,
sasaran penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh jenis media, tipe
strategi pembelajaran kooperatif, dan
pengaruh interaksi antara keduanya
terhadap kecakapan sosial siswa.

METODE

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian  eksperimen semu  (quasi
experiment) dengan desain faktorial 2x2
yang dilaksanakan dengan rancangan kelas
acak (Tabel 1).
Tabel 1. Rancangan penelitian faktorial

2x2.

Keterangan :

ajb;: Kelas MTDKBI-STAD
ajb,: Kelas MTDKBI-NHT
a,b,: Kelas nonMTDKBI-STAD
a;b,: Kelas nonMTDKBI-NHT

Berdasarkan rancangan penelitian
tersebut, prosedur eksperimen penelitian
terangkum sebagai berikut.

Tabel 2. Prosedur pelaksanaan eksperimen

R T, ab, T,
R TJ albl ']:'4
R Ts asb, T,
R T, azb, Ty

Keterangan:

irandom

Ty 5s7: nilai pretes

Ts 465 : nilai postes

Populasi penelitian adalah 380 siswa
yang tersebar pada 10 kelas SMPN 10
Mataram. Sampel penelitian terdiri dari
142 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas
yang diambil dengan teknik Cluster
Random Sampling yaitu pengambilan
sampel dengan memperhatikan unsur kelas
atau kelompok yang terdapat dalam
populasi [5]. Instrumen penelitian berupa
angket kecakapan sosial yang sudah
divalidasi dan diberikan pada awal dan
akhir penelitian.

Analisis data kecakapan sosial siswa
menggunakan Anakova dua jalur pada
taraf signifikan 005. Analisis statistik
diawali dengan uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas
menggunakan  Levene  test.  Proses
penghitungan dibantu dengan program
aplikasi Microsoft Excel versi 2010 dan
SPSS versi 18 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecakapan sosial siswa yang belajar
dengan MTDKBI lebih tinggi
dibandingkan  dengan  nonMTDKBI
(Gambar 1). Siswa yang belajar melalui
MTDKBI dengan nonMTDKBI berbeda
signifikan pada ketiga indikator kecakapan
sosial yaitu kecakapan berkomunikasi
lisan, tulisan dan bekerjasama (P<005).

Strategi (B) Kooperatif Kooperatif
Tipe STAD Tipe NHT
Jenis Media (A) (by) {b2)

MTDKBIL
(a) ay ah:

nonMTDKBI ah, a;b,
(a2)
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Skor siswa yang belajar dengan
MTDKBI lebih tinggi 1321% pada
kecakapan berkomunikasi lisan, 1508%
pada kecakapan berkomunikasi tulisan dan
11,76% pada kecakapan bekerjasama
(Tabel 3). Hal ini membuktikan bahwa
pengaruh penerapan MTDKBI terhadap
semua indikator kecakapan sosial siswa
lebih  baik  dibandingkan  dengan
nonMTDKBI.

Salah satu ciri khas dari MTDKBI

terletak pada memberikan peluang kepada
siswa untuk melakukan eksperimen
dengan mengikuti  panduan  inkuiri
kemagnetan siswa (PIKS) wyang telah
disediakan.
Siswa-siswa yang berada pada setiap
kelompok secara tidak langsung akan
saling bertanya (berkomunikasi lisan) dan
bekerjasama untuk melakukan kegiatan
eksperimen pada MTDKBI yang telah
disediakan  serta  mengkomunikasikan
dalam bahasa tulisan pada lembar hasil
inkuiri  kemagnetan siswa (LHIKS),
sehingga  terjalin  komunikasi  dan
kerjasama yang baik antarsiswa.

Salah satu karakteristik khas dari
kegiatan inkuiri dalam bidang sains adalah
pemberian peluang bagi siswa berlatih
mengkomunikasikan hasil kegiatan
belajarnya melalui penulisan laporan

ilmiah sederhana [6]. Disamping itu,
melalui pembelajaran inkuiri siswa belajar
aktif secara fisik dan mental melalui
pengalaman langsung, mengajukan
pertanyaan, mencari jawaban dari berbagai
sumber, dan mengambil keputusan dari
berbagai alternatif jaygiban [7].

Kecakapan sosial siswa yang belajar
dengan strategi kooperatif tipe STAD lebih
baik dibggdingkan dengan tipe NHT
(Gambar 1). Siswa yang belajar dengan
strategi kooperatif tipe STAD memiliki
ﬂor kecakapan sosial lebih tinggi 3%.
Siswa yang belajar melalui strategi
kooperatif tipe STAD dengan tipe NHT
berbeda  signifikan pada  indikator
kecakapan berkomunikasi lisan dan tulisan
(P<0.,05), sedangkan kecakapan
bekerjasama tidak berbeda signifikan
(P>0,05). Strategi kooperatif tipe STAD
lebih tinggi pada indikator kecakapan
berkomunikasi lisan dan tulisan, namun
lebih rendah pada indikator kecakapan
bekerjasama (Tabel 3).
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Tabel 3. Skor rerata indikator kecakapan
sosial

T s o
Model X . Bekerjasama
Pembelajar- Lisan Tulisan
an I I I Il I It
MTDKBI 80,98 90,78 7313 8448 7715 89,13

nonMTDKBI 7786 80,19 6066 7341 T481 7975

STAD T9.69 88 25 7100 8031 1372 8391
NHT 79,14 82 66 T180 7154 7831 8497
MTDKBI-
STAD 8061 9506  74D6  BRGT 7456 BRSO
l:[‘:::.?l{ul- 8137 8640 7207 80,17 T983 8937
nonMTDKBI-
N

STAD TRIE BIA4 6794 T194 7289 7894
::‘.':." DEE- 7691 78,91 7143 7491 7680  BOST

Keterangan:

[ :pretes

II: postes

Kedua tipe strategi pembelajaran
kooperatif dapat menunjang kecakapan
sosial siswa, namun sintaks (langkah-
langkah) pembelajaran keduanya berbeda.
Strategi  kooperatif tipe STAD lebih
menekankan pada kecakapan bekerjasama
dan berkomunikasi tulisan [8], sedangkan
tipe NHT lebih kepada kecakapan
bekerjasama dan berkomunikasi lisan [9].
Hal ini sedikit berbeda pada hasil
penelitian karena pada proses
pembelajaran tipe NHT, jawaban yang
diberikan siswa dalam bentuk tertulis.
Modifikasi dilakukan untuk efisiensi
waktu dan meminimalisir jawaban yang
sama pada setiap kelompok, namun hal
tersebut berimplikasi terhadap kecakapan
berkomunikasi lisan siswa yang kurang
terbina dengan baik.

Gagasan utama di belakang STAD
adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai keterampilan yang
diajarkan guru. Terlihat secara umum
dalam penelitian ini, untuk mendapatkan
reward (penghargaan) anggota kelompok
mendorong temannya untuk melakukan
yang terbaik dan saling bekerjasama agar
kuis yang diberikan dapat dijawab dengan
baik. Kuis diberikan secara perorangan
sebagai bentuk tanggung jawab individu
terhadap  kelompoknya pada  akhir

pembelajaran [8]. Strategi kooperatif tipe
NHT memungkinkan setiap anggota
kelompok saling membantu memahami
konsep-konsep yang diberikan oleh guru
karena pada akhir pembelajaran, salah satu
dari mereka akan diberikan soal dan harus
dijawab dengan benar sebagai bentuk
pertanggungjawaban terhadap
kelompoknya [10].

Pembelajaran kooperatift membantu
siswa memahami konsep-konsep yang
sulit dan menumbuhkan kemampuan siswa
dalam bekerjasama dan membantu teman
[9]. Strategi pembelajaran kooperatif
memiliki pengaruh positif terhadap hasil
belajar (domain kognitif) dan memperbaiki
hubungan antarkelompok yang berdimensi
sosial. Berbagai bentuk reward harus
diberikan  kepada  kelompok  yang
kinerjanya baik, sehingga anggota
kelompok memiliki empati membantu
teman dalam satu kelompok demi
kepentingan bersama [8].

Hal  tersebut seiring  dEhgan
ungkapan Stahl (2000) bahwa model
pembelajaran kooperatif membuka
peluang dalam upaya mencapai tujuan
meningkatkan keterampilan sosial peserta
didik [11]. Dalam kelompok, siswa bekerja
tidak hanya sebagai kumpulan individu
tetapi merupakan sebuah tim. Seorang
anggota kelompok bergantung kepada
anggota kelompok lainnya. Seorang yang
memiliki  keunggulan tertentu akan
membaginya dengan yang lain.
Pembelajaran  kooperatif juga dapat
melatih sikap dan keterampilan sosial
sebagai bekal kehidupan siswa di
masyarakat [11].

Pengintegrasian MTDKBI dengan
strategi kooperatif berpengaruh terhadap
kecakapan sosial siswa (P<0,05). Integrasi
MTDKBI dengan STAD memiliki
pengaruh yang paling baik. Kecakapan
sosial siswa yang belajar menggunakan
MTDKBI- STAD memperoleh skor rata-
rata paling tinggi, diikuti dengan
MTDKBI-NHT, nonMTDKBI-NHT dan
nonMTDKBI-STAD (Gambar 1). Siswa
dilatith  untuk  berkomunikasi  dan
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berkerjasama melalui kegiatan percobaan
dengan MTDK yang dipandu dengan PIKS
dan LHIKS. Siswa dapat menemukan
jawaban dan memverifikasinya melalui
kegiatan eksperimen, sehingga komunikasi
dan kerjasama berjalan dengan baik.

Penerapan MTDKBI yang
diintegrasikan dengan strategi kooperatif
menjadi salah satu solusi untuk menopang
kecakapan sosial siswa yang sangat
penting dimiliki. Sebagai makhluk sosial,
setiap siswa perlu dibekali kecakapan
sosial semenjak dini, sehingga dapat
menjalankan kehidupan dengan baik di
tengah makin krisisnya budaya santun
dalam berkomunikasi dan mengikisnya
etika serta kesopanan dalam berinteraksi
antarsesama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1) Kecakapan sosial
siswa  yang belajar  menggunakan
MTDKBI berbeda signifikan d@jgan
nonMTDKBI, (2) Kecakapan sosial siswa
yang belajar melalui strategi kooperatif
tipe STAD@erbeda signifikan dengan tipe
NHT, (3) Ada pengaruh interaksi antara
MTDKBI dengan strategi kooperatif
terhadap kecakapan sosial siswa.

Pembelajaran  Fisika  sebaiknya
menggunakan media dalam hal ini
MTDKBI vyang disinergikan dengan
strategi kooperatif agar dapat membina
kecakapan sosial siswa.
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